BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Pertama, pemberian granul ekstrak daun jati belanda (Guazuma ulmifolia
L) 1 g/kgBB dapat menurunkan kadar LDL dalam serum darah tikus putih jantan
galur wistar hiperlipid.

Kedua, pemberian granul ekstrak kelopak bunga rosella (Hibiscus
sabdariffa L) 500 mg/kgBB dapat menurunkan pkadar LDL dalam serum darah
tikus putih jantan galur wistar hiperlipid.

Ketiga, Pemberian granul kombinasi ekstrak daun jati belanda (Guazuma
ulmifolia L) 500 mg/kgBB dan kelopak bunga rosella (Hibiscus sabdariffa L) 250
mg/kgBB dapat menurunkan kadar LDL pada tikus putih jantan galur wistar
hiperlipid.

Keempat pemberian granul kombinasi ekstrak daun jati belanda (Guazuma
ulmifolia L) dan kelopak bunga rosella (Hibiscus sabdariffa L) lebih efektif

dibandingkan sediaan tunggal sebagai antikolesterol.

B. Saran
Perlu dilakukan perpanjangan waktu induksi hiperkolesterolemia pada
tikus putih menjadi 3 minggu untuk mendapatkan kadar LDL yang lebih tinggi.
Perlu dilakukan penelitian mengenai pemberian pakan hiperkolesterol

yang rutin seiring dengan pemberian ekstrak daun jati belanda dan kelopak bunga
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rosella untuk mengetahui seberapa besar pengaruhnya terhadap penurunan
kolesterol tanpa penghentian diet tinggi kolesterol.

Perlu dilakukan uji toksisitas terhadap pemberian sediaan ini.
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Lampiran 1a. Foto surat hasil determinasi tanaman

‘Q‘J@‘
BAGIAN BIOLOGI FARMASI

FAKULTAS FARMASI

UNIVERSITAS GADJAH MADA YOGYAKARTA
Alamat: Sekip Utara JI. Kaliurang Km 4, Yogyakarta 55281
Telp. , 0274.542738, 0274.649.2568 Fax. +274-543120

SURAT KETERANGAN
No.: BF#29, / 1dent/Det/I11/2015

Kepada Yth.

Sdri/Sdr. Maria H.P. Bediona
NIM. 17113263A

Fakultas Farmasi USB

Di Surakarta

Dengan hormat,

Bersama ini kami sampaikan hasil identifikasi/determinasi sampel yang Saudara kirimkan ke
Bagian Biologi Farmasi, Fakultas Farmasi UGM, adalah :

No.Pendaftaran Jenis Suku
139a Hibiscus sabdariffa L. Malvaceae
Guazuma ulmifolia Lamk. Sterculiaceae

Demikian, semoga dapat digunakan sebagaimana mestinya.

_Yogyakarta, 20 Maret 2015

:0fDr. Wahyono, SU., Apt.¢
P. 195007011977021001
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Lampiran 1b. Foto surat keterangan pembelian tikus

“ABIMANYU FARM”
v Mencit putih jantan V' Tikus Wistar Vv Swis Webster ¥ Cacing
¥ Mencit Balb/C v Kelinci New Zaeland

Ngampon RT 04 / RW 04. Mojosongo Kec. Jebres Surakarta. Phone 085 629 994 33 / Lab USB Ska

he

Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Sigit Pramono

Selaku pengelola Abimanyu Farm, menerangkan bahwa hewan uji yang digunakan untuk
penelitian, oleh:

Nama : Maria Hendrika P. Bediona
Nim 116123263 A
Institusi : Universitas Setia Budi Surakarta

Merupakan hewan uji dengan spesifikasi sebagai berikut:

Jenis hewan  : Tikus Wistar

Umur : 2-3 bulan

Jenis kelamin  : Jantan

Jumlah -

Keterangan : Sehat

Asal-usul : Unit Pengembangan Hewan Percobaan UGM Yogyakarta

Yang pengembangan dan pengelolaannya disesuaikan standar baku penelitian. Demikian
surat keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Surakarta, 17 April 2015

Hormat kami
e

"ABIMANYU FARM"



Lampiran 1c. Prosedur pengujian LDL

LDL Precipitant
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Precipitation reagent for in vitro determination of LDL-cholesterol with the CHOD-PAP

method on photometric systems

Order Information

Cat. No. Kit size

14330 99 90 885 250 mL Precipitation reagent
113509910021 R 5x 25 mL+ 1 x 3 mL Standard
113509910026 R 6x 100 mL

113509910023 R 1x1000mL

1130099 10 030 6 x 3 mL Standard

Principle

Low density lipoproteins (LDL) are precipitated by addition
of heparin. High density lipoproteins (HDL) and very low
density lipoproteins (VLDL) remain in the supernatant after
centrifugation and are measured enzymatically by the
CHOD-PAP method. The concentration of LDL cholesteral is
calculated as the difference of total cholesterol and
cholesterol in the supernatant.

Reagents

Components and concentrations
Heparin
Sodium citrate

100 000 U/L
64 mmol/L

Storage instructions and reagent stability

The precipitant is stable up to the end of the indicated

month of expiry, if stored at 2 - 8°C and contamination is

avoided. The standard is stable up to the end of the
indicated month of expiry, if stored at 2 - 25°C.

Warnings and precautions -

1. In very rare cases, samples of patients with
gammopathy might give falsified results.

2. Please refer to the safety data sheets and take the
necessary precautions for the use of Iaboratory
reagents. For diagnostic purposes, the results should
always be assessed with the patient’s medical history,
clinical examinations and other findings.

Waste management

Please refer to local legal requirements.

Reagent Preparation
The precipitant is ready to use.
Material required but not provided

NaCl-Solution 9 g/L
General laboratory equipment

Specimen

Serum

Stability [5]: 7 days at 20 - 25°C
7 days at 4 - 8°C
3 months at -20°C

Freeze only once!
Discard contaminated specimens!

Assay procedure

Precipitation

Sample 100 pL
Precipitating reagent 1000 pL
Mix and incubate for 15 min. at room temperature, then
centrifuge for 20 min. at 2500 g. Within one hour after
centrifugation, transfer 100 pL of the clear supernatant to

the reaction solution for the determination of cholesterol.

The cholesterol standard has to be diluted 1 + 10 with
NaCl (9 g/L). After dilution the standard is treated like the
supernatant.

Cholesterol determination

Wavelength 500 nm, Hg 546 nm
Optical path 1em
Temperature 20 - 25 °C, 37°C

Measurement  Against reagent blank

Standard Sample
Supernatant - 100 pL
Standard 100 pL -
Cholesterol reagent 1000 pL 1000 pL

Mix and incubate 10 min. at room temperature or 5 min
at 37 °C, read absarbance of the sample for the standard

within 45 min. against reagent blank.

Calculation

Cholesterol in supernatant

_ AE Sample

= AEStandard Conc.Standard[mg/dL]

Cholesterol in supernatant [mg/ dL]

The standard concentration is the concentration of the total
cholesterol in the cholesterol standard solution.

LDL Cholesterol

LDL-Cholesterol [mg/dL] =

total cholesterol [mg/dL] — Cholesterol in the supernatant [mg/dL]

Conversion factor
LDL-Cholesterol [mg/dL] x 0.02586 = LDL-Cholesterol [mmaol/L]

Controls

For internal quality control DiaSys TruLab L controls should
be assayed. Each laboratory should establish corrective
action in case of deviations in control recovery.

Cat. No. Kit size
TruLab L Level 1 59020 99 10 065 3 x 3mL
Trutab L Level 2 59030 99 10 065 3 . x 3mbL
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Lampiran 2a. Foto daun jati belanda dan serbuk daun jati belanda

Foto daun jati belanda Foto serbuk daun jati belanda

Lampiran 2b. Foto kelopak bunga rosella dan serbuk kelopak bunga rosella

Foto kelbpak bunga rosella Foto serbuk kelopak bunga rosella



Lampiran 3. Foto ekstrak daun jati belanda dan kelopak bunga rosella

Foto ekstrak daun jati belanda

Foto ekstrak kelopak bunga rosella
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Lampiran 4. Foto alat-alat

Moisture Balance aporator

Spéktrofotometer
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Lampiran 5. Foto larutan stok

Larutan stok dosis tunggal Jati Larutan stok dosis tunggal Rosella
Belanda

Larutan stok dosis kombinasi Larutan stok kontrol positif

Larutan stok kontrol negatif
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Lampiran 6. Foto hasil identifikasi kandungan kimia serbuk daun jati belanda dan
kelopak bunga rosella

Daun jati belanda

Saponin serbuk Saponin ekstrak
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Kelopak bunga rosella

Saponin serbuk rosella saponin ekstrak rosella

\9

Antosianin Serbuk rosella Antosianin ekstrak rosella

Tannin serbuk kelopak bunga rosella Tannin ekstrak kelopak bunga rosella



Lampiran 7. Hasil granulasi

Granul kombinasi daun jati belanda dan kelopak bunga rosella
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Lampiran 8. Hasil perhitungan rendemen bobot kering terhadap bobot basah
daun jati belanda dan kelopak bunga rosella

Simplisia Berat basah (g) Berat kering (g) Rendemen (%)
Daun jati belanda 8.000 3.000 37,5
Kelopak bunga rosella 10.000 2.000 20

berat kering (g) x 100 %

Rendemen kering daun jati belanda =
berat basah (g)

30009
7 8000g

x100 % =37,5%

Jadi, rendemen bobot kering daun jati belanda terhadap bobot basah adalah 37,5

%.

berat kering (g) x 100 %

Rendemen kering kelopak bunga rosella =
berat basah (g)

20009
710.000 g

x 100 % =20 %

Jadi, rendemen bobot kering kelopak bunga rosella terhadap bobot basah adalah

20 %.



Lampiran 9. Hasil penetapan susut pengeringan serbuk daun jati belanda
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Sampel Berat serbuk (g) Kandungan lembab (%) Rata-rata (%)
Daun jati belanda
I 2 8,5 8,8
I 2 9,5
" 2 8,5

Rata-rata kadar air serbuk daun jati belanda adalah :

85+95+85
3 =388

Jadi, rata-rata kadar air serbuk daun jati belanda adalah 8,8 % yang berarti

kurang dari 10%.

Lampiran 10. Hasil penetapan susut pengeringan serbuk kelopak bunga rosella

Sampel Berat serbuk (g) Kandungan lembab (%) Rata-rata (%)
Daun jati belanda
I 2 7 6,9
I 2 6,5
" 2 7,3

Rata-rata kadar air serbuk kelopak bunga rosella adalah :

7+65+7,3
— 3 %

Jadi, rata-rata kadar air serbuk kelopak bunga rosella adalah 6,9 % yang

berarti kurang dari 10%.
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Lampiran 11. Hasil perhitungan rendemen ekstrak daun jati belanda dan kelopak
bunga rosella

Simplisia Berat basah (g) Berat ekstrak (g) Rendemen (%)
Daun jati belanda 800 139,94 17,49
Kelopak bunga rosella 800 197,28 24,66

berat kering (g) x 100 %

Rendemen kering daun jati belanda =
berat basah (g)

139,94 g

x 100 % = 17,49 %
800 g

Jadi, rendemen bobot kering daun jati belanda terhadap bobot basah adalah 17,49

%.

berat kering (g) x 100 %

Rendemen kering kelopak bunga rosella =
berat basah (g)

197,289
800 g

x 100 % = 24,66 %

Jadi, rendemen bobot kering kelopak bunga rosella terhadap bobot basah adalah

24,66 %.
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Lampiran 12. Pembuatan sediaan uji berupa granul daun jati belanda dan kelopak
bunga rosella.

Pembuatan sediaan dari jati belanda dan kelopak bunga rosella dibuat berdasarkan

dosis yang diujikan yaitu :

1. Jati belanda dosis tunggal 1 g/ kgBB

2. Kelopak bunga rosella dosis tunggal 500 mg/ kgBB

3. Kombinasi daun jati belanda dan kelopak bunga rosella = 50% : 50 %

menurut berat hewan uji :

Tikus 200 g ; dosisnya :

> Daun Jati belanda =

» Kelopak bungarosella =

10.000 mg

x200g

= 200 mg/ 200 gBB

500mg .\ 200 g
1000 g

=100 mg/ 200 gBB

» Kombinasi daun jati belanda dan kelopak bunga rosella = 100 mg : 50

mg

Formula granul

Formula | Formula Il Formula I11
Ekstrak 10 ¢ 50 7,59 (5+2,5)g
Laktosa 139 189 155¢g
PVP 0,25¢g 0,259 0,259
Explotab 1549 15¢g 159
Mg stearat 0,259 0,259 0,259
Keterangan :

» Formula | : berisi ektrak jati belanda tunggal

» Formula Il : berisi ekstrak kelopak bunga rosella tunggal
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» Formula Il : berisi kombinasi daun jati belanda (50%) dan kelopak
bunga rosella (50%)

Jati dosis yang di ujikan :

» Daun jati belanda = 200 mg ekstrak

» Kelopak bunga rosella = 100 mg ekstrak

» Kombinasi = daun jati belanda 100 mg + kelopak bunga rosella 50 mg
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Lampiran 13. Perhitungan dosis dan volume pemberian granul daun jati belanda
dan kelopak bunga rosella dan simvastatin.
A. Perhitungan dosis, pembuatan larutan stok dan volume pemberian
simvastatin.

e Faktor konversi dari manusia (70 kg) ke tikus (200 g) adalah 0,018.
Dosis simvastatin untuk manusia adalah 10 mg.
Dosis untuk tikus 200 g = 10 x 0,018 = 0,9 mg/kgBB tikus

e Larutan stok dibuat 0,018% = 0,018 g/100 ml = 0,18 mg/ml
Cara pembuatanya : menimbang 0,018 g serbuk simvastatin lalu dicampur

ke dalam suspensi CMC dan aquades hingga volume 100 ml.

0,18 mg
0,18mmg

e Volume pemberian = x1ml=1ml

B. Perhitungan dosis untuk sediaan tunggal granul daun jati belanda
Dosis tikus = 200 mg/ 200 gBB
Replikasi = 6 tikus
=6 x 200 mg = 1.200 mg

Perlakuan 7 hari =7 x 1.200 mg = 8.400 mg

= 29™M 1 500 mg = 21.000 mg

Granul yang dibutuhkan
200 mg

=21 gram
Untuk larutan stok dibuat lebih granul daun jati belanda sebesar 50 gram

dilarutkan dalam 100 ml air.
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1. Tikus dengan berat 150 gram = —>2™%™ 1 200 mg = 150 mg
200 gram
=50 1ml=0,75ml
200
2. Tikus dengan berat 175 gram =2 4 200 mg = 175 mg
200 gram
=% 1ml=0,875
200
3. Tikus dengan berat 150 gram = ——22"™ 1 200 mg = 150 mg
200 gram
=50 1ml=0,75ml
200
4. Tikus dengan berat 175 gram =222 4 200 mg = 175 mg
200 gram
=% 1ml=0,875
200
5. Tikus dengan berat 150 gram = —22"™ 1 200 mg = 150 mg
200 gram
=50 1ml=0,75ml
200
6. Tikus dengan berat 200 gram = 229" 4 900 mg = 200 mg
200 gram

200
=—x1ml=1ml
200

C. Perhitungan dosis untuk sediaan tunggal granul kelopak bunga rosella
Dosis tikus = 100 mg/ 200 gBB
Replikasi = 6 tikus
=6 x 100 mg = 600 mg

Perlakuan 7 hari = 7 x 600= 4.200 mg

Dibutuhkan granul = 22™9 500 mg = 21.000 mg

100mg

= 21 gram granul yang dibutuhkan



Untuk larutan stok dibuat lebih granul daun jati belanda sebesar 50 gram

dilarutkan dalam 100ml air.

_ 150 gram

1. Tikus dengan berat 150 gram = 200 gram * 200 mg = 150 mg
=22 x1ml=0,75ml

2. Tikus dengan berat 190 gram = 21335:2:2 x 200 mg = 190 mg
=2 x1ml =095

3. Tikus dengan berat 165 gram = lesj:gz x 200 mg = 165 mg
== x1ml=0,82ml

4. Tikus dengan berat 175 gram = % x 200 mg = 175 mg

=—x1ml=0,875
200

5. Tikus dengan berat 150 gram = —22"™ 4 200 mg = 150 mg

200 gram

=10 1ml=0,75ml
200

6. Tikus dengan berat 200 gram = 229" 4 900 mg = 200 mg
200 gram
=22 1ml=1ml

~ 200

D. Perhitungan dosis untuk sediaan kombinasi granul daun jati belanda
dan kelopak bunga rosella
Dosis tikus = 150 mg/ 200 gBB
(zat aktif 100 mg zat aktif daun jati belanda dan 50 mg zat aktif kelopak
bunga rosella)

Replikasi = 6 tikus
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=6 x 150 mg =900 mg

Perlakuan 7 hari =7 x 900 mg = 6.300 mg

Dibutuhkan granul =229 5 500 mg = 21.000 mg

150mg
= 21 gram granul yang dibutuhkan
Untuk larutan stok dibuat lebih granul daun jati belanda sebesar 50 gram

dilarutkan dalam 100 ml air.

_ 150 gram

1. Tikus dengan berat 150 gram = 200 gram ~ 200 mg = 150 mg
=2x1ml=0,75ml
200
2. Tikus dengan berat 162 gram = 29" 1 500 mg = 162 mg
200 gram
=2 1ml =0,81 ml
200
3. Tikus dengan berat 198 gram =~ x 200 mg = 198 mg
200 gram

=198 v 1 ml=0,99 ml
200

159 gram

4. Tikus dengan berat 159 gram = 200 gram * 200 mg = 159 mg
=% 1ml =0,79 ml
200
5. Tikus dengan berat 173 gram = 2" 5 200 mg = 173 mg
200 gram

=13y 1ml=0,86ml
200

6. Tikus dengan berat 170 gram = Zlggj:;l;n x 200 mg = 170 mg

=10« 1ml=0,85ml
200
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Lampiran 14. Hasil pengukuran kadar LDL serum darah tikus putih

84

Kelompok No Harike—7 (To) Harike—-21  Harike—28
(mg/dl) (Ty) (T2)
(mg/dl) (mg/dl)

Dosis tunggal 1 14 59,8 29,7

daun jati 2 22,5 58,8 29,1

belanda 3 16,6 97 30,2

4 18,2 102,4 55,2

5 194 53,8 24,3

Rata-rata 18,14 74,36 33,7

Dosis tunggal 1 13,4 100,8 37,7

kelopak bunga 2 21,8 63,2 30,7

rosella 3 24,6 61,2 19,1

4 13,3 106,5 455

5 35,7 81,6 37,5

Rata-rata 21,76 82,66 34,1
Dosis 1 13,7 42,8 21

kombinasi 2 13,9 81,8 26,5

daun jati 3 18,8 62,7 23,8
belanda dan 4 18,1 89 42

kelopak rosella 5 16,7 50,6 17,9

Rata-rata 16,24 65,38 26,24

Kontrol 1 15,5 100,4 30,8

pembanding 2 11,7 58,3 25,9
simvastatin 3 19,3 93,9 29

4 21,9 50,1 21,3

5 16,2 89,7 27,7

Rata-rata 16,92 78,48 26,96

Kontrol 1 14 105 111,2

hiperlipid 2 16,3 103 87,2

3 17,7 116,2 93,9

4 14,7 127,7 74,1

5 16,2 1145 64,7

Rata-rata 15,78 113,22 86,22

Kontrol normal 1 14.3 18.1 29.5
2 15.2 26.4 25

3 16.5 25.8 24.3

4 17.7 24.9 20.3

5 17.6 24.2 30.2

Rata-rata 16,26 23,88 25,86
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Lampiran 15. Hasil analisa data penurunan kadar LDL pada hari ke 28 dengan
menggunakan One way Anova

NPar Tests
Descriptive Statistics
N Mean Std. Deviation Minimum Maximum
penurunan LDL 25 51.9800 16.95369 10.38 69.32
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
penurunan LDL

N 25
Normal Parameters®” Mean 51.9800}

Std. Deviation 16.95369
Most Extreme Differences Absolute 221

Positive .153

Negative -.221
Kolmogorov-Smirnov Z 1.106
Asymp. Sig. (2-tailed) 173
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Oneway

Descriptives
penurunan LDL
95% Confidence Interval for
Mean
Std.
N Mean |[Deviation|Std. Error| Lower Bound | Upper Bound | Minimum | Maximum
1 5| 54.1240( 8.79842| 3.93477 43.1993 65.0487 46.09 68.86
2 5| 58.8220( 6.95745| 3.11147 50.1832 67.4608 51.42 68.79
3 5] 59.6720( 7.27396| 3.25301 50.6402 68.7038 50.93 67.60
4 5| 64.1180| 6.96477| 3.11474 55.4701 72.7659 55.57 69.32
5 5] 23.1640(11.70439| 5.23436 8.6311 37.6969 10.38 37.04
Total 25| 51.9800[ 16.95369( 3.39074 44.9819 58.9781 10.38 69.32
Test of Homogeneity of Variances
penurunan LDL
Levene Statistic dfl df2 Sig.
1.180 4 20 .350
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ANOVA
penurunan LDL
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 5441.347 4 1360.337 18.674 .000}
Within Groups 1456.918 20 72.846
Total 6898.266 24

Post Hoc Tests
Multiple Comparisons
penurunan LDL

Scheffe

n J) 95% Confidence Interval

kelompo kelompo

k k

perlakua perlakua] Mean Difference

n n (I-9) Std. Error Sig. Lower Bound Upper Bound

1 2 -4.69800 5.39800 .941 -22.9751 13.5791
3 -5.54800 5.39800 .898 -23.8251 12.7291
4 -9.99400 5.39800 .506 -28.2711 8.2831
5 30.96000" 5.39800 .000 12.6829 49.2371

2 1 4.69800 5.39800 941 -13.5791 22.9751
3 -.85000 5.39800 1.000 -19.1271 17.4271
4 -5.29600 5.39800 912 -23.5731 12.9811
5 35.65800" 5.39800 .000 17.3809 53.9351

3 1 5.54800 5.39800 .898 -12.7291 23.8251
2 .85000 5.39800 1.000 -17.4271 19.1271
4 -4.44600 5.39800 951 -22.7231 13.8311
5 36.50800° 5.39800 .000 18.2309 54.7851

4 1 9.99400 5.39800 .506 -8.2831 28.2711
2 5.29600 5.39800 912 -12.9811 23.5731
3 4.44600 5.39800 951 -13.8311 22.7231
5 40.95400° 5.39800 .000 22.6769 59.2311

5 1 -30.96000" 5.39800 .000 -49.2371 -12.6829
2 -35.65800" 5.39800 .000 -53.9351 -17.3809
3 -36.50800 5.39800 .000 -54.7851 -18.2309
4 -40.95400 5.39800 .000 -59.2311 -22.6769

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.



Homogeneous Subsets

penurunan LDL

Scheffe?

kelompo Subset for alpha = 0.05

k

perlakual

n 1 2

5 5 23.1640

1 5 54.1240
2 5 58.8220
3 5 59.6720
4 5 64.1180
Sig. 1.000 .506

Means for groups in homogeneous subsets are

displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5.000.
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Lampiran 16. Hasil pengujian homogenitas sampel TO (kondisi normal)

88

NPar Tests
Descriptive Statistics
N Mean Std. Deviation Minimum Maximum
kondisi normal 25 17.7680 4.95914 11.70 35.70
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
kondisi normal

N 25
Normal Parameters®® Mean 17.7680

Std. Deviation 4.95914
Most Extreme Differences Absolute 171

Positive 171

Negative -.144
Kolmogorov-Smirnov Z .855
Asymp. Sig. (2-tailed) 457
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Crosstabs

Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
Percent N Percent N Percent

kelompok 25| 100.0% .0% 25 100.0%
perlakuan *
kondisi normal
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kelompok perlakuan * kondisi normal Crosstabulation

Count
kondisi normal
11.70|13.30|13.40[13.70|13.90 14.00 [14.70[15.50|16.20{16.3016.60| 16.70 | 17.70 | 18.10 | 18.20 | 18.80 | 19.30 | 19.40 | 21.80 | 21.90 | 22.50 | 24.60 [35.70| Total
kelompok 1 of o o o o 11 o o o o 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 5
perlakuan ol 11 1/ ol o of of of of of o 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 5
3 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 5
4 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 5
5 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5
Total 1 1 1 1 1 2 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25
Chi-Square Tests
Asymp. Sig. (2-
Value df sided)
Pearson Chi-Square 90.000% 88 421
Likelihood Ratio 74.927 88 .838
Linear-by-Linear Association 1.858 1 173
N of Valid Cases 25

a. 115 cells (100.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is
.20.
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Lampiran 17. Hasil pengujian T2 sampel independen (untuk sampel T1/ dalam

kondisi hiperlipid)

NPar Tests
Descriptive Statistics
N Mean Std. Deviation Minimum Maximum
kondisi hiperlipid 25 64.9520 28.09115 18.10 106.50]
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
kondisi hiperlipid
N 25
Normal Parameters®” Mean 64.9520]
Std. Deviation 28.09115
Most Extreme Differences Absolute .125
Positive 125
Negative -.124
Kolmogorov-Smirnov Z .624
Asymp. Sig. (2-tailed) .831

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

T-Test
Group Statistics
kelompok percobaan N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
kondisi sediaan tunggal JB 5 74.3600 23.32184 10.42984
hiperlipid y 5ntrol normal 5| 23.8800 3.33871 1.49312
Independent Samples Test
Levene's Test
for Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Interval of the
Difference
Sig. (2- Mean Std. Error
F Sig. t df | tailed) | Difference | Difference | Lower Upper

kondisi  Equal 46.504| .000] 4.791 8 .001 50.48000| 10.53618(26.18354|74.77646
hiperlipid variances

assumed

Equal 4.791| 4.164 .008 50.48000| 10.53618(21.67542|79.28458

variances

not

assumed




